BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siswa
kelas VIIIC MTs Muhammadiyah Kasihan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Untuk meningkatkan minat belajar dan prestasi belajar matematika
siswa kelas VIIIC MTs Muhammadiyah Kasihan, melalui model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan cara siswa
berdiskusi dengan teman kelompoknya. Siswa dibentuk kelompok
terlebih dahulu secara heterogen sebelum diskusi, kemudian setiap
siswa mendapatkan nomor yang berbeda-beda yang nantinya diacak
untuk mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelas bagi siswa
yang nomornya terpilih harus mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas. Jadi setiap siswa harus berusaha
memahami jawaban yang didiskusikan bersama teman kelompoknya.
Sehingga siswa banyak yang minat belajar dalam mengikuti
pembelajaran matematika di kelas dan prestasi belajar matematika
siswa juga semakin meningkat.

2. Minat belajar siswa kelas VIIIC MTs Muhammadiyah Kasihan
sebelum dilakukan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) pada pra tindakan sebesar 46,75% (kategori rending),

tetapi setelah pembelajaran dilakukan dengan model pembelajaran
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kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) meningkat menjadi

57,88% (kategori sedang) pada siklus |1 dan meningkat kembali

menjadi 73,69% (kategori tinggi) pada siklus I1.

Berdasarkan data minat belajar matematika siswa hasil untuk

tiap indikator pada tiap siklus adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Pada indikator perasaan senang persentase rata-ratanya pada pra
tindakan sebesar 42,50% (kategori rendah), meningkat menjadi
58,14%  (kategori sedang) pada siklus I, meningkat kembali
menjadi 73,13% (kategori tinggi) pada siklus I1.

Pada indikator ketertarikan siswa persentase rata-ratanya pada pra
tindakan sebesar 45,00% (kategori sedang), meningkat menjadi
55,63% (kategori sedang) pada siklus I, meningkat kembali
menjadi 73,40% (kategori tinggi) pada siklus I1.

Pada indikator perhatian persentase rata-ratanya pada pra tindakan
sebesar 57,19% (kategori sedang), meningkat menjadi 64,38%
(kategori sedang) pada siklus I, meningkat kembali menjadi
73,13% (kategori tinggi) pada siklus 11.

Pada indikator keterlibatan siswa persentase rata-ratanya pada pra
tindakan sebesar 43,55% (kategori rendah), meningkat menjadi
56,46% (kategori sedang) pada siklus I, meningkat kembali

menjadi 74,38% (kategori tinggi) pada siklus II.

Hasil Tes belajar siswa kelas VIIIC MTs Muhammadiyah Kasihan

sebelum dilakukan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
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Together (NHT) rata-rata sebesar 42,00 (kategori rendah) dengan
ketuntasan kelas 25%, tetapi setelah pembelajaaran dilakukan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
pada siklus | rata-rata prestasi belajar siswa meningkat menjadi 57,88
(kategori sedang) dengan ketuntasan kelas sebesar 50% dan pada
siklus Il rata-rata prestasi belajar siswa meningkat kembali menjadi

79,17 (kategori tinggi) dengan ketuntasan kelas sebesar 80%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu
dilakukan, antara lain sebagai berikut:
1. Bagiguru

a. Guru dapat mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) sebagai alternatif pembelajaran.

b. Guru diharapkan tidak monoton dalam menyampaikan materi pelajaran.
Karena adanya variasi saat menyampaikan materi pelajaran, akan
menarik minat siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

c. Guru hendaknya mampu memilih model pembelajaran yang tepat
sehingga materi pelajaran yang diberikan mudah diterima dan dipahami

oleh siswa.
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Bagi siswa

Siswa hendaknya saling menjalin interaksi yang baik dengan guru maupun
siswa lainnya tanpa membeda-bedakan antar teman.

Bagi pihak sekolah

Hendaknya memberikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan sebagai
pendukung proses pembelajaran untuk prestasi belajar siswa yang lebih

baik.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan  : MTs Muhammadiyah Kasihan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VHIC /2
Pertemuan ke :1

Alokasi Waktu : 2x40 (menit)

Standar Kompetensi
2. memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya
dalam pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar
2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel.
Indikator
Menyebutkan perbedaan PLDV dan SPLDV.
Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyebutkan perbedaan PLDV dan SPLDV.
Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline)
Rasa hormat dan perhatian (respect)
Tekun (diligence)
Tanggungjawab (responsibility)
Materi Pembelajaran
1. Pengertian PLDV dan SPLDV

F. Model dan MetodePembelajaran

- Model : Pembelajaran Kooperatif
- Tipe : Numbered Head Together (NHT)
- Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas secara

individu
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Tahap kegiatan

Kegiatan

waktu

A. Pendahuluan
Guru menyampaikan
tujuan dan

memotivasi siswa

Pembukaan

1.

Guru memberi salam dan mengajak siswa
berdoa;
Guru menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa.

» Apersepsi
Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa,
mengenai materi sebelumnya yang berkaitan
dengan PLDV dan SPLDV yaitu persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel .
Guru menjelaskan prosedur pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT).

» Memotivasi
Guru memberikan informasi tujuan
pembelajaran kepada siswa sebelum memulai
pelajaran yaitu siswa dapat menyebutkan
perbedaan PLDV dan SPLDV.
Guru memotivasi siswa apabila menguasai
materi PLDV dan SPLDV dengan baik maka
akan dapat mengikuti materi selanjutnya

dengan mudabh.

12 menit

B. Kegiatan Inti
Menyajikan informasi

Penomeran

» Eksplorasi
Guru memberikan sedikit gambaran tentang
materi PLDV dan SPLDV.
Guru membentuk kelompok menjadi 4
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5

siswa, dan kepada setiap anggota kelompok

60 menit
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Kegiatan kelompok

Evaluasi

diberi  nomor (1-5) kemudian siswa
berkelompok sesuai kelompok yang dibagikan

oleh guru.

. Guru membagikan LKS 1 yang berisikan

masalah perbedaan PLDV dan SPLDV kepada
setiap kelompok.
» Elaborasi

. Siswa diorganisasikan menjadi beberapa

kelompok dan setiap kelompok menerima
LKS 1 yang berisikan masalah perbedaan
PLDV dan SPLDV.

. Siswa di dalam kelompoknya berpikir bersama

untuk mendiskuaikan LKS 1 yang berisikan
masalah perbedaan PLDV dan SPLDV dengan

bimbingan guru.

. Guru memberi bimbingan bila ada kelompok

yang mengalami kesulitan dalam berdiskusi .
Dalam kerja kelompok setiap siswa berfikir
bersama  untuk  menggambarkan  dan
meyakinkan bahwa tiap anggota mengetahui
jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam
LKS 1.

> Konfirmasi

. Guru memanggil salah satu nomor dan siswa

dari masing-masing kelompok yang memiliki
nomor tersebut mengangkat tangannya dan
salah satu dari kelompok maju untuk
mempersentasikan  hasil  diskusi  tentang
perbedaan PLDV dajn SPLDV di depan kelas.

. Guru meminta tanggapan dari temen yang lain

yang memiliki nomor yang sama dari
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kelompok berbeda.

10. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
mengenai hal-hal yang belum dipahaminya.

11. Guru mengevaluasi hasil diskusi tentang
materi PLDV dan SPLDV.

12. Siswa diberikan penekanan terhadap materi
perbedaan PLDV dan SPLDV.

13. Siswa mengerjakan latihan soal individu yang

diberikan guru

Memberikan 14. Guru memberikan penghargaan kelompok

penghargaan dalam bentuk lisan maupun hadiah terhadap
keberhasilan siswa .

C. Penutup 1. Guru memandu siswa menarik (kesimpulan) | 8 menit

tentang materi perbedaan PLDV dan SPLDV
dan memberi tahu materi selanjutnya
2. Guru mengajak siswa mengakhiri

pembelajaran dengan berdo’a.
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SIKLUS 1
KGN PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2
P1 | P2 JS P1 P2 JS
1 1 1 2 1 1 2
2 1 1 2 1 1 2
3 0 0 0 1 1 2
4 0 0 0 1 1 2
5 1 1 2 1 1 2
6 1 1 2 1 1 2
7 1 1 2 1 1 2
8 1 1 2 1 1 2
9 1 1 2 1 1 2
10 1 1 2 1 1 2
11 0 0 0 0 0 0
12 1 1 2 1 1 2
13 1 1 2 1 1 2
14 1 1 2 1 1 2
15 1 1 2 1 1 2
16 0 0 0 0 0 0
17 1 1 2 1 1 2
18 1 1 2 1 1 2
19 1 1 2 1 1 2
20 0 0 0 0 0 0
21 1 1 2 1 1 2
22 0 0 0 1 1 2
23 1 1 2 1 1 2
JUMLAH 34 JUMLAH 40
PERSENTASE 73.91% PERSENTASE 86.96%
RATA - RATA PERSENTASE = 80,43%
KETERANGAN:

Keterlaksanaan pembelajaran terdiri dari 23 butir pengamatan kegiatan guru
dengan dua pilihan jawaban yaitu iya atau tidak. Skor yang diberikan 1 untuk
jawaban ya dan 0 untuk jawaban tidak.

KGN = Kegiatan guru nomor
P1 = Peneliti

P2 = Observer

JS = Jumlah Skor

Rumus Persentase
_ Jumlah Skor yang diperoleh

Persentase =

Jumlah skor maksimal

X 100%
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SIKLUS 2
KGN PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 11
P1 | P2 JS P1 P2 JS
1 1 1 2 1 1 2
2 1 1 2 1 1 2
3 1 1 2 1 1 2
4 1 1 2 1 1 2
5 1 1 2 1 1 2
6 1 1 2 1 1 2
7 1 1 2 1 1 2
8 1 1 2 1 1 2
9 1 1 2 1 1 2
10 1 1 2 1 1 2
11 1 1 2 1 1 2
12 1 1 2 1 1 2
13 1 1 2 1 1 2
14 1 1 2 1 1 2
15 1 1 2 1 1 2
16 1 1 2 1 1 2
17 1 1 2 1 1 2
18 1 1 2 1 1 2
19 1 1 2 1 1 2
20 0 0 0 0 0 0
21 1 1 2 1 1 2
22 0 0 0 1 1 2
23 1 1 2 1 1 2
JUMLAH 42 JUMLAH 44
PERSENTASE 91.30% PERSENTASE 95.65%
RATA - RATA PERSENTASE =93.47%
KETERANGAN:

Keterlaksanaan pembelajaran terdiri dari 23 butir pengamatan kegiatan guru
dengan dua pilihan jawaban yaitu iya atau tidak. Skor yang diberikan 1 untuk
jawaban ya dan 0 untuk jawaban tidak.

KGN = Kegiatan guru nomor

P1 = Peneliti
P2 = Observer
JS = Jumlah Skor

Rumus Persentase
_ Jumlah Skor yang diperoleh

Persentase =

Jumlah skor maksimal

X 100%
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ANGKET PRATINDAKAN

Jumlah

35
36

40

42

39
33
36
34
33
41

38
44
43

37
37
35
38
33
36
38
748

9 10| # |12 13|14 |15|16 17 18|19|20

Nomor Pernyataan

8

26 |42 |48 |47 12936 |31|33|53|/26|37(39/43|29|31|51|35|31|33|48

No Presensi

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

Jumlah
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ANGKET SIKLUS 11

Jumlah

56
58
59
57
65

56
51

52
52
64
54
61

57

60
55
65

60
64
64
69
1179

9 |10 | # |12 | # (14| # |16 17|18 |19 | #

Nomor Pernyataan

8

7

6

57160 |58 |54 |65 |#|65|54|62|45|59|54 60|67 |59 |60|57|53|63|72

No Presensi

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

Jumlah

X 100%

TXQXN
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Hasil Tes Prestasi Belajar Siswa Pra tindakan, Siklus 1 dan Hasil
Tes Prestasi Belajar Siswa Siklus 2

No Pra Tindakan Siklus 1 Siklus 2
Presensi | Nilai | Kriteria Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria
1 45 TT 50 TT 66.6667 T
2 60 T 71.4286 T 100 T
3 60 T 50 TT 83.3333 T
4 30 TT 64.2857 T 50 TT
5 40 TT 64.2857 T 83.3333 T
6 30 TT 64.2857 T 58.3333 TT
7 40 TT 50 TT 66.6667 T
8 30 TT 57.1429 TT 83.3333 T
9 30 TT 64.2857 T 83.3333 T
10 65 T 57.1429 TT 100 T
11 30 TT 71.4286 T 100 T
12 40 TT 64.2857 T 58.3333 TT
13 35 TT 64.2857 T 66.6667 T
14 30 TT 57.1429 TT 75 T
15 30 TT 64.2857 T 66.6667 T
16 60 T 42.8571 TT 100 T
17 35 TT 42.8571 TT 83.3333 T
18 45 TT 50 TT 58.3333 TT
19 45 TT 64.2857 T 100 T
20 60 T 42.8571 TT 100 T
Rata-rata 42 57.8571 79.1667
Ketuntasan | 25% 50% 80%
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